BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada pelaksanaan tindakan siklus | teridentifikas beberapa kelemahan
yakni sebagal berikut : (a) penjabaran materi belum tepat, (b) Pelaksanaan
langkah- langkah pembelajaran belum efisien, (c) Guru belum terlalu menguasai
materi pembelgaran, (d) Pembelgaran Cenderung Guru yang lebih agresif
dibandingkan siswa, (e) Kurangnya motivasi dan Controling, sehingga sebagian
siswa hanya bertindak sesuka hati, (f) Siswa pada saat penyagjian materi banyak
yang keluar masuk, (g) Siswa lebih banyak berdiskusi yang bukan materi yang
digjarkan daripada mengerjakan tugas yang telah diberikan (h) hasil belgjar siswa
belum memuaskan. Berdasarkan kelemahan-kelemahan ini jelas terlihat hasil
belgar siswakelas V masih rendah atau belum tuntas.

Sedangkan pada pelaksanaan tindakan siklus Il peneliti mengemukakan
bahwa sebagian besar siswa telah mencapai tujuan pembelgaran yang diharapkan,
walaupun media pembelgaran dan pengelolaan kelas yang digunakan hanya
seadanya. Namun peneliti mengembangkan kemampuan secara optima dan
menjelaskan pelgaran sejelas mungkin kepada siswa dengan cara memperhatikan
siswa ketika pembelgjaran berlangsung atau penguasaan kelas secara maksimal,
menggunakan metode yang lebih tepat dan memotivasi siswa dalam belgar,
serta melatih siswa dan mengarahkannya sehingga kekurangan — kekurangan
dalam pembelgaran lebih efektif sesuai sasaran dan sudah mencapai indikator
kinerja yang telah ditetapkan sehingga pel aksanaan tindakan tidak lagi dilanjutkan
ke siklus berikutnya, maka penelitian ini dapat dikatakan tuntas.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dismpulkan
bahwa dengan menggunakan pendekatan pembelgaran konstruktivisme, maka
hasil belgar IPS materi Menghargah Jasa dan Peranan Tokoh dalam
Memproklamasikan Kemerdekaan di kelasVV SDN 72 Kota Timur meningkat.
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5.2. Saran
Dari hasil pendlitian di atas di sarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Siswa harus lebih aktif dalam menerima dan merespon pelgaran
meskipun dalam pembelgaran dengan menggunakan metode/ model
pembel gjaran yang menyenangkan.

2. Setiap guru hendaknya merancang pembelgjaran yang menarik perhatian
siswa sehingga siswa ikut aktif dalam memahami pembelgaran yang
sedang berlangsung.

3. Untuk menunjang pembelgaran sekolah harus berperan lebih misanya
dadam menyediakan sumber belgar dan alat peraga agar tujuan
pembelgjaran terwujud.

4. Peneliti  harus lebih banyak menambah wawasan khusus tentang
bagaimana menggunakan metode ataupun model pembelgaran yang aktif

dan menyenangkan
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